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1. Pendahuluan
Semenjak bulan bulan Romadhon sampai sekarang banyak penjual makanan dan minuman di
jalan – jalan daerah Teratai, Duren Sawit.. Karena banyaknya penjual, sehingga penjual 
berkreasi
bagaimana menarik konsumen dengan menyajikan berbagai macam warna, bentuk dan rasa 
yang
beraneka macam. Makanan dan minuman tersebut pasti banyak menggunakan bahan tambahan
pangan ( BTP), seperti pewarna, pemanis, pengawet dan yang lainnya. Penggunaan BTP 
apabila
tidak tepat bisa mempengaruhi kesehatan. Apalagi bila menggunakan bahan yang dilarang
digunakan sebagai BTP, pasti akan mengakibatkan penyakit yang tidak diinginkan. Pada saat ini
kami mempunyai ide bahwa para penjual dan konsumen yang berada di daerah tersebut 
diberikan
edukasi tentang penggunaan BTP yang benar agar tidak berpengaruh buruk terhadap 
kesehatan.
Program D4 TLM, Fakultas Farmasi dan sains Uhamka yang lokasinya berdekatan dengan 
daerah
tersebut, sudah seharusnya memberikan pencerahan terhadap penduduk sekitar. Maka kami tim
dari D4 TLM bermaksud melakukan pengabdian kepada masyarakat tentang “Edukasi
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Dalam Makanan Dan Minuman Pada Pemodalan Mekar
Madani Di Jalan Terapai Putih, Duren Sawit, Jakarta Timur .Penggunaan BTP telah diatur oleh
pemerintah melalui Permenkes No. 033 tahun 2012 tentang BTP. Dalam Peraturan tersebut 
telah
diatur BTP yang boleh digunakan dan yang dilarang.

2. Metode
Metoda yang digunakan adalah.mitra mengumpulkan warga baik sebagai penjual atapun
konsumen. Sebelumnya diberikan pre tes tentang pengetahuan bahan tambahan pangan dan 
apa
yang biasa digunakan. Pre tes untuk mengetahui seberapa jauh mengetahui tentang BTP dan
bahan – bahan yang dilarang. Kenmudian dilakukan edukasi serta diskusi tentang cara produksi
makanan dan minuman , bahan apa saja yang digunakan dan didiskusikan, sehingga
terjadikomunikasi dua arah. Dengan demikian peserta semakin tahu bahwa ada bahna yang
dilarang, bila mereka pernah menggunakan, akan ditinggalkan dan tidak menggunakan lagi
setelah mendapatkan edukasi. Setelah dilakukan eduksi dan diskusi dilakukan pos tes, untuk
mengetahui penyerapan materi yang diberikan dan sejauh mana mereka bisa menerapkan.
Diharapkan edukasi ini akan menambah pengetahuan dan bila penjual dan konsumen sama –
sama menerapkan, sehingga diharapkan semakin laris jualannya.
Dalam pelaksanaan ini ada mahasiswa yang terlibat diharapkan mereka bisa
1. mengimplementasikan pelajaran yang telah dipelajari yaitu Anaisa Makanan dan Minuman

3. Hasil dan Pembahasan 
Sebelum diadakan presentasi dilakukan pre tes dan sesudah presentasi dilakukan pos tes untuk
mengetahui peningkatan pemahaman terhadap penggunaan Bahan Tambahan Pangan ( BTP).
Peserta semua ibu – ibu sebanyak 20 orang, semua antusias untuk berdiskusi tentang
penggunaan BTP. Diterangkan juga peraturan tentang BTP, sehingga peserta mengetahui jenis
BTP yang diijinkan dan dilarang. Meskipun diijinkan tapi harus memenuhi persyaratan tentang
maksimum penggunaannya. Disampaikan juga penggunaan BTP yang diijinkan tetapi tidak 
boleh
digunakan untuk anak bawah lima tahun,ibu hamil, ibu menyususi seperti makanan yang
mengandung pemanis sintetik.Selain itu juga disampaiakn juga agar penggunaan BTP apabila



makanan sudah ada label harus dituliskan dalam label. Bahan yang tidak boleh ditambahkan
dalam makanan seperti boraks, formalin dan pewarna merah rhodamin maupun pewarna kuning
metanil, disampaiakn pewarna alami dan sinteis yang aman. Untuk makanan. Banyak peserta
yang menanyakan ciri – ciri makanan yang mengandung bahan yang dilarang, seperti makanan
yang mengandung boraks seperti lontong, bakso. Biasanya makanan tersebut apabila
mengandung boraks maka secara fisik kenyal dan awet beberapa hari tidak
membusuk..Didiskusikan juga tentang bleng ( berupa cairan dari alam) yang biasa digunakan
untuk krupuk, apakah boleh digunakan. Selama cairan bleng tersebut berasal dari alam dan tida
dicampur dengan boraks, maka boleh digunakan. Didiskusikan juga apabila sering 
menggunakan
bahan kimia yang dilarang akan timbul gangguan kesehatan, seperti timbuk kanker.Peserta
sangat antusias karena hal- hal tersebut merupakan pekerjaan mereka setiap hari untuk
menyiapkan makanan bagi keluarga.

4. Kesimpulan dan Saran
Peserta setelah mengikuti paparan materi, jadi mengerti bahwa penggunaan BTP ada peraturan
yang mengatur jenis yang diijinkan dan terdapat batas maksimum penggunaan, juga bahan 
yang
dilarang digunakan untuk makanan. Mengertahui juga apabila menggunakan bahan yang 
dilarang
akan berakibat gangguan kesehatan. Para peserta mengerti ciri – ciri bila dilihat secara visual (
kasat mata) makanan yang mengandung bahan yang dilarang seperti merag cerah, kunibg 
cerah,
makanan kenyal dan awet.
Saran : Dilanjutkan cara mengetes makanan - makanan yang mengandung bahan yang dilarang
dengan reaksi yang sederhana yang bisa dilakukan oleh peseerta di rumah.
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